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ABSTRAK

Dermatitis kontak merupakan jenis dermatitis yang paling banyak
ditemukan dari seluruh penyakit kulit. Upaya pencegahan kekambuhan dermatitis
kontak memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang baik karena dapat
mempengaruhi pola pikir seseorang dengan mengetahui bahaya dari penyakit
dermatitis untuk melakukan tindakan pencegahan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  hubungan antara tingkat pengetahuan dengan pencegahan
kekambuhan pada klien dermatitis kontak di Rumah Sakit Umum Daerah Bali
Mandara.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif korelasional dengan rancangan cross-
sectional. Sampel penelitian adalah klien dermatitis kontak sebanyak 53
responden menggunakan teknik sampling purposive sampling. Data dikumpulkan
menggunakan kuesioner. Data dianalisa dengan uji Spearman Rank.

Hasil pengetahuan tentang dermatitis kontak sebagian besar yaitu 27
responden (50,9%) kurang. Pencegahan kekambuhan sebagian besar yaitu 30
responden (56,6%) kurang. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan ada hubungan
antara tingkat pengetahuan dengan pencegahan kekambuhan pada klien dermatitis
kontak dengan kekuatan korelasi yang sangat kuat dan arah korelasi positif.
Pengetahuan merupakan salah satu faktor yang menyebabkan terbentuknya suatu
perilaku. Pengetahuan yang harus dimiliki oleh pasien dermatitis kontak dapat
memotivasi pasien untuk berpartisipasi melakupan upaya pencegahan
kekambuhan.

Kata Kunci : Pengetahuan, Pencegahan kekambuhan, Dermatitis Kontak
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ABSTRACT
Contact dermatitis is the most common type of dermatitis found among all
skin diseases. Efforts to prevent recurrence of contact dermatitis require good
understanding and knowledge because it can affect people’s mindset by knowing
the dangers of dermatitis to take preventive action. This study aims to determine
the relationship between knowledge level and prevention of recurrence in contact
dermatitis patient at Bali Mandara Regional General Hospital.

This type of research is descriptive correlational with a cross-sectional
design. The research sample was 53 contact dermatitis clients using purposive
sampling technique. Data were collected using a questionnaire. Data were
analyzed using the Spearman Rank test.

The results of knowledge about contact dermatitis were mostly lack of
knowledge, 27 respondents (50.9%). Prevention of recurrence was mostly lack of
knowledge, 30 respondents (56.6%). The results of the Spearman Rank test
showed that there was a relationship between the level of knowledge and
prevention of recurrence in contact dermatitis patients with a very strong
correlation strength and a positive correlation direction. Knowledge is one of the
factors that causes the formation of behavior. Contact dermatitis patients must
have knowledge that can motivate patients to prevent recurrence.

Keywords : Knowledge, Prevention of recurrence, Contact Dermatitis
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